
56 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Terapan Hermeneutika Paul Ricoeur Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebagaimana yang telah dibahas dalam penjelasan awal hermeneutik Ricoeur lahir 

untuk menjembatani tradisi metodologis dan filosofis. Sebab bagi dia hermeneutik tidak saja 

persoalan konsep ontologis yang tidak mampu menjembatani dengan realitas nyata. Dengan 

demikian senada dengan Ricoeur penulis ingin menegaskan bahwa dalam konteks saat ini 

hermeneutik perlu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulis melihat bias hermeneutik Ricoeur ini dalam formasi biara. Formasi biara 

(Claretian) dikhususkan untuk menjadi seorang imam misionaris. Dan salah satu identitas 

misionaris Claretian adalah pelayanan Sabda. Tentunya dalam melakukan pelayanan Sabda ada 

metode yang digunakan (khususnya dalam menyampaikan renungan kepada umat). Dan bagi 

penulis sendiri metode yang ditawarkan Ricoeur ini sangat membantu untuk menyampaikan 

pesan teks Kitab Suci. Sebab di sana ia mengajak kita untuk membaca teks, masuk dalam teks 

melakukan penggalian baru menemukan pesan-pesan yang hendak disampaikan oleh teks itu 

sendiri. Dan sebetulnya metode yang ditawarkan Ricoeur ini memiliki kemiripan dengan 

metode Lectio Divina dimana ada tahapan-tahapan dalam membaca Kitab Suci, karena diujung 

pembacaan kita ditawarkan untuk mengkontemplasi makna teks, yang dalam bahasa Ricoeur 

sendiri adalah pemahaman diri. 

Akhirnya penulis menangkap dari pandangan hermeneutik Ricoeur ini yakni dia 

mengajak kita untuk menjauhkan cara pembacaan teks yang dangkal yang sekadar melibatkan 

indra penglihatan tetapi tidak terlalu mementingkan akal budi apalagi hati. Hermeneutik 

Ricoeur ini adalah alaram bagi pembaca mileniel yang tengah dirongrong oleh budaya hoax 
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agar tidak cepat mendulang kepuasan tetapi selalu mengedepankan sikap kritis dalam membaca 

setiap teks. 

5.2 Evaluasi Kritis 

Setiap orang ada masanya dan setiap masa ada orangnya, dalam nada ini penulis ingin 

menegaskan bahwa setiap pemikir terbentuk dari pola pikir yang berbeda-beda. corak 

pemikiran yang terbentuk pada diri mereka tentunya sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

tertentu, misalnya pengaruh iklim keluarga maupun pada tataran realitas yang lebih luas yakni 

para pemikir sebelum mereka maupun yang sezaman dengan mereka. Tidak mengherankan 

jika kita meneliti setiap gagasan ataupun konsep mereka selalu ada pertalian dengan para 

pemikir-pemikir lainnya. 

Setiap pemikir selalu berambisi merasa bahwa kebenaran konsepnya abadi. Pada 

kenyataannya tidaklah demikian, para pemikir-pemikir baru bisa merekonstruksi kembali 

konsep-konsep terdahulu bahkan mereka juga bisa saja mematahkan gagasan atau ide pemikir 

sebelumnya. Akan tetapi dengan penilaian demikian tidak berarti konsep para pemikir 

terdahulu itu mati. Ia selalu ada sebagai konsep itu sendiri meskipun tidak digunakan. 

Sejauh pembacaan penulis secara pribadi atas Pribadi Ricoeur, nampaknya ia sedikit 

menjauh dari sikap ambisius untuk menyatakan konsepnya sebagai yang paling benar. 

mengapa demikian? Karena penulis menemukan sikap kerendahan hati dari Ricoeur yang 

menyatakan bahwa hermeneutik adalah suatu proses interpretasi tanpa henti, bila ia 

menyatakan interpretasinya adalah suatu titik pencarian yang final sama halnya ia mengebiri 

hermeneutiknya sendiri. Artinya bahwa selalu ada ruang terbuka untuk terus melakukan 

interpretasi tanpa henti sesuai konteks ruang dan waktu. 

Pada saat yang sama juga penulis menemukan bahwa hermeneutik Ricoeur sendiri jatuh 

pada subjektivitas. Yang dimaksudkan subjektifitas yakni adanya ambisius penafsir untuk 
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mengungkapkan isi tek sesuai yang diinginkan. Hal ini disadari oleh Ricoeur sendiri bahwa 

setiap penafsir sudah mempunyai angapan atau gagasan yang melekat pada diri mereka, dan 

itu semua turut mewarnai hasil interpretasi yang dihadirkan oleh setiap penafsir. 
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